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Abstract
Choosing the right business location is one of the crucial factors that can influence the success of a business.
In this research, a Hybrid Decision Support System (DSS) analysis was carried out for business location
selection using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method and Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). The criteria used in selecting this location include rental price, shop
equipment, parking space, number of businesses around the location, target market, security, crowd level,
and distance of the location to the city center. This research examines three alternative locations, namely
Kampung Jawa, Keude Blang, and Tanah Anou. The analysis results show that Tanah Anou has the highest
score in the ranking, making it the most ideal location choice based on predetermined criteria. Thus, the use
of the AHP and TOPSIS methods in this DSS has proven to be effective in assisting decision making in
selecting business locations.

Keywords: Hybrid DSS, AHP, TOPSIS, Business Location Selection, Decision Support System.

Abstrak
Pemilihan lokasi usaha yang tepat merupakan salah satu faktor krusial yang dapat mempengaruhi
keberhasilan sebuah bisnis. Dalam penelitian ini, dilakukan analisis Hybrid Decision Support System (DSS)
untuk pemilihan lokasi usaha dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Kriteria yang digunakan dalam
pemilihan lokasi ini meliputi harga sewa, kelengkapan toko, lahan parkir, jumlah usaha di sekitar lokasi,
target pasar, keamanan, tingkat keramaian, dan jarak lokasi dengan pusat kota. Penelitian ini mengkaji tiga
alternatif lokasi, yaitu Kampung Jawa, Tanah Anou dan Keude Blang. Hasil analisis menunjukkan bahwa
Keude Blang memiliki nilai tertinggi dalam perangkingan, menjadikannya sebagai pilihan lokasi yang paling
ideal berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Dengan demikian, penggunaan metode AHP dan TOPSIS
dalam DSS ini untuk membantu pengambilan keputusan dalam pemilihan lokasi usaha.

Kata kunci: Hybrid DSS, AHP, TOPSIS, Pemilihan Lokasi Usaha, Sistem Pengambilan Keputusan.

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini perkembangan teknologi perangkat lunak melaju dengan sangat pesat, ini dapat
ditinjau dari munculnya berbagai aplikasi. Dari pesatnya perkembangan ini perluasan pemanfaatan komputer
yang semula dimanfaatkan sedikit orang, kini menjadi dimanfaatkan banyak orang. Hal ini mengakibatkan
perubahan pada berbagai bidang kehidupan seperti halnya dalam proses pengambilan sebuah keputusan,
terkadang keputusan yang dibuat oleh seseorang atau sekelompok kurang akurat dalam penilaiannya, Dalam
penelitian ini bahasannya yaitu tentang pemilihan lokasi usaha yang hanya mencakup penyewaan ruko
tempat usaha dan tidak memasukkan lokasi seperti tanah kosong atau rumah biasa. Menurut hasil obervasi
yang telah dilakukan bahwa dalam proses pemilihan lokasi usaha masih bersifat subyektif, sehingga
keputusan yang dibuat kurang sesuai dengan kondisi [1].

Idi Rayeuk adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh, Indonesia, dan sebuah
kota yang sedang mengalami perkembangan signifikan dari berbagai hal baik segi ekonomi dan kebudayaan
sehingga menjadi sebuah tempat tujuan untuk melakukan usaha maupun tujuan sekedar tempat untuk
rekreasi. Hal tersebut menyebabkan menjamurnya usaha – usaha kecil menengah.

Memilih lokasi yang strategis sebagai tempat untuk membuka usaha sangatlah tidak mudah, karena
membutuhkan lokasi yang tepat dan sesuai agar usaha yang dijalankan dapat diterima oleh konsumen dan
usaha nya tidak cepat gulung tikar. Namun, karena perkembangan idi rayeuk yang sangat pesat, pencarian
tempat oleh pemilik usaha menjadi sulit karena titik atau lokasi yang bagus tersebut tidak terlalu banyak
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sehingga pencarian secara manual pasti akan membutuhkan waktu yang lama dan membuang sumber daya
yang lumayan juga menjadi tidak efektif, apalagi di zaman yang serba digital sekarang[2].

Berdasarkan masalah diatas maka diperlukan suatu sistem yang bisa  mengkalkulasikan segala kriteria yang
mendukung dalam pemilihan sebuah keputusan untuk memilih titik atau lokasi untuk mendirikan sebuah
usaha yang bagus menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dan TOPSIS (Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution) sehingga dapat membantu dan mempermudah proses
pengambilan keputusan [3].

Dalam pengembangannya metode AHP dapat dikombinasikan dengan tujuan meminimalkan
kesalahan proses pembobotan berdasarkan kriteria Pembobotan yang didapat akan dimaksimalkan metode
TOPSIS untuk melakukan perhitungan guna mendapatkan perangkingan berdasarkan keluaran. Metode
TOPSIS memberikan hasil keluaran dengan bentuk jarak solusi ideal dari kriteria. Jarak yang dihasilkan akan
dianalisis dalam gambaran hasil perangkingan untuk dijadikan solusi dalam penyelesaian sebuah masalah.
Dengan penjelasan tersebut, metode AHP dan Topsis dapat memaksimalkan proses analisis guna
memberikan hasil solusi yang lebih baik [4].

2. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan dengan model kualitatif dengan meyajikan perhitungan matematis
dalam menyelesaikan sebuah masalah. Parameter pendekatan yang digunakan didasari pada konsep serta
metode yang mengadopsi perhitungan secara matematis dalam melakukan analisis [4].
Adapun skema sistem tersebut terdapat pada gambar dibawah ini:

Gambar 1. Skema Sistem
Gambar1. MenjelaskanSkema Penelitian yang dimulai dari proses analisa data, pembentukan kriteria,

analisis dengan metode AHP, analisis dengan metode TOPSIS untuk mendapatkan hasil keputusan berupa
perankingan. 

Pada proses analisis AHP hasil yang diharapkan mampu memberikan nilai bobot yang konsisten, nilai
konsistensi yang disebut dengan nilai rasio consistency (CR) yaitu < 0,1 yang merupakan nilai ambang batas
(threshold) yang sudah ditetapkan oleh penemu metode ini. Jika hasil nilai CR > 0,1 maka nilai kriteria
perbandingan berpasangan yang sudah diuji hasilnya tidak konsisten dan diulang kembali pemilihan nilai
perbandingan berpasangan pada langkah ke 3. Jika nilai CR < 0,1 maka hasilnya konsisten dimana nilai
bobotnya dapat digunakan untuk langkah selanjutnya yaitu analisis data dengan metode TOPSIS. Pada
analisis metode TOPSIS, nilai bobot yang sudah konsisten dari metode AHP akan dikalkulasikan dalam
menentukan matriks keputusan ternomalisasi terbobot pada langkah ke 3, dan selanjutnya nilai hasil
keputusan disajikan dalam bentuk perankingan.

Adapun kriteria yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria 
Tabel 1 Menjelaskan bahwa kriteria yang digunakan dalam penilaian diinisialisasi dengan kode C1, C2,

C3, C4, C5, C6, C7 dan C8. Adapun gambaran metode AHP dapat lihat berdasakan Langkah-langkah berikut
[4]: 

1. Mendefinisikan masalah, menentukan tujuan, kriteria, sub kriteria dan alternatif solusi. 
2. Membuat struktur hirarki dari atas ke bawah yaitu tujuan, kriteria, sub kriteria dan alternatif solusi. 

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparison) kriteria. Perbadingan dilakukan
berdasarkan “judgment” dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen
dibandingkan elemen lainnya. 

4. Nilai kriteria perbandingan berdasarkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Penilaian Perbandingan Belrpasangan

5. Melnghitulngan matriks bobot nilai antar kritelria dan prioritas. 
6. Melnghitulng matrik pelnjulmlahan seltiap baris ataul Melnghitulng velktor eligeln dari seltiap matriks

pelrbandingan belrpasangan. 
7. Melnghitulng nilai rasio konsistelnsi kritelria. Jika nilai rasio consistelncy (CR) ≤ 0,1 maka

pelnilaian yang dilakulkan adalah konsisteln, delngan melnggulnakan Pelrsamaan 
1 & 2 [5] :

CI = λmaks	 − 	nn	 − 	1  (2.1)

CR = CIIR (2.2)

Melnelntulkan nilai indelk random (IR) dapat dilihat pada Tabell 3.

Tabell 3. Nilai Indelks Random

Tabell 3 dapat dilihat bahwa nilai indelks random yang digulnakan dalam pelrhitulngan meltodel AHP
telrdiri dari Ordo Matriks dan Nilai Indelks Random. Tahapan sellanjultnya adalah mellakulkan pelrhitulngan
delngan melnggulnakan meltodel Topsis. 

Salah satul meltodel pelngambilan kelpultulsan mullti kritelria adalah Telchniqulel For Ordelr Prelfelrelncel
By SimilarityTo Idelal Solultion (TOPSIS). Dalam TOPSIS telrdapat prinsip bahwa altelrnatif yang telrpilih
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haruls melmpulnyai jarak telrdelkat   dari   solulsi   idelal positif dan jarak telrpanjang (telrjaulh) dari solulsi
idelal nelgatif dari suldult pandang gelomeltris [6] 
Adapuln Langkah-langkah yang akan dilakulkan dapat dilihat selbagai belrikult :

1. TOPSIS dimullai delngan melmbanguln selbulah matriks kelpultulsan. Matriks kelpultulsan X
melngacul telrhadap m altelrnatif yang akan dielvalulasi belrdasarkan n kritelria. Matriks kelpultulsan X dapat
dilihat pada Pelrsamaan 3.

X = a1	 ⋮ 	am	 x11	⋯ 	x1n	 ⋮ 	 ⋱ 	 ⋮ 	am1	⋯ 	xmn	 (2.3)
Pelrsamaan 4 melnjellaskan bahwa ai (i = 1, 2, 3, ..., m) adalah altelrnatif-altelrnatif yang mulngkin, 푥푗 (j

=1, 2, 3, ..., n) adalah atribult dimana pelrformansi altelrnatif diulkulr, 푥푖푗 adalah pelrformansi altelrnatif ai
delngan aculan atribultel 푥푗.

2. Melmbulat matriks bobot kelpultulsan yang telrnormalisasi. TOPSIS melmbultulhkan rating kinelrja
seltiap altelrnatif Ai pada seltiap bobot rij yang telrnormalisasi selpelrti pada Pelrsamaan 4.

rij = 
xij

∑mi = 1xy2
(2.4)

Delngan i = 1, 2, 3, ..., m; dan j = 1, 2, 3, ..., n; dimana 푟푖푗 adalah ellelmeln dari matriks kelpultulsan yang
telrnormalisasi R. 푥푖푗 adalah ellelmeln matriks dari kelpultulsan X.

3. Melmbulat matriks kelpultulsan yang telrnormalisasi telrbobot.
Delngan bobot 푤푖 = 푤1, 푤2, 푤3, …, 푤푛 dimana 푤푗 adalah bobot dari kritelria kel-j dan 푛푗=1 푤푗 = 1 maka
normalisasi bobot matriks V selpelrti pada Pelrsamaan 5.

푣푖푗 = 푤푗 . 푟푖푗 (2.5)
Delngan i = 1, 2, 3, ..., m; dan j = 1, 2, 3, ..., n; dimana 푣푖푗 adalah ellelmeln dari matriks kelpultulsan yang
telrnormalisasi telrbobot V. 푤푖푗 adalah bobot dari kritelria kel-j. 푟푖푗 adalah ellelmeln dari matriks kelpultulsan
yang telrnormalisasi R  [4]. 

4. Melnelntulkan matriks solulsi idelal positif dan solulsi idelal nelgatif Solulsi idelal positif
dinotasikan 퐴+, seldangkan solulsi idelal nelgatif dinotasikan 퐴−. Belrikult ini adalah Pelrsamaan 6 &7 dari
퐴+ dan 퐴−:

A +  = ( y +
1 , y +

2 , …. y +n )  (2.6)
A −  = ( y −

1 , y −
2 , …. y −n ) (2.7)

5.Melnghitulng Selparasi 
푆+ adalah jarak altelrnatif dari solulsi idelal positif didelfelnisikan pada Pelrsamaan 8. 

S +
i  = Σnj	 = 1	(vij − 	v

+
j )2 (2.8)

푆− adalah jarak altelrnatif dari solulsi idelal nelgatif didelfelnisikan pada Pelrsamaan 9.

S −
i  = Σnj	 = 1	(vij − 	v

−
j )2      (2.9)

Dimana:
S +
i  adalah jarak altelrnatif kel-I dari solulsi idelal positif,
S −
i  adalah jarak altelrnatif kel-I dari solulsi idelal nelgatif,
vij adalah ellelmeln dari matriks kelpultulsan yang telrnormaslisasi telrbobot V,

v +
j  adalah ellelmeln matriks solulsi idelal positif,
v −
j  adalah ellelmeln matriks solulsi idelal nelgatif. 

6. Melnghitulng keldelkatan rellatif telrhadap solulsi idelal positif  c +
i  pada pelrsamaan 10  dibawah ini:

c +
i  = 

S −
i

(S −
i + 	S +

i )
                                    (2.10)

7. Melranking Altelrnatif delngan mellakulkan pelngulrultan C+ telrbelsar kel nilai telrkelcil.
Altelrnatif delngan nilai C+ telrbelsar melrulpakan solulsi yang telrbaik.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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3.1 Analisis Meltodel Hybrid DSS

Gambar 2. Strulktulr Hirarki AHP 

Pada gambar diatas melnjellaskan bahwa strulktulr hirarki melnggambarkan pelngolahan data delngan
meltodel AHP delngan mellihat rellasi antara masalah kritelria dan altelrnatif. Masalah yang akan diatasi
adalah mellakulkan pelmilihan lokasi ulsaha delngan 8 kritelria yang telrdapat pada Gambar 2. ulntulk
Altelrnatif di inisialkan delngan A1, A2, dan A3. Seltellah strulktulr hirarki telrbelntulk maka prosels
dilanjultkan 
ulntulk melmbulat matriks pelrbandingan belrpasangan (Pairwisel Comparison) Kritelria. Adapuln matriks
belrpasangan yang telrbelntulk dapat dilihat pada Tabell 4 selbagai belrikult: 

Tabell 4. Pelrbandingan Belrpasangan 

Matriks pelrbandingan belrpasangan yang telrdapat pada Tabell 4.1, dimana masing – masing kritelria akan
dibandingkan selcara belrpasangan belrdasarkan tingkat kelpelntingannya delngan nilai yang dibelrikan
melnulrult skala pelrbandingan 1 – 9. 

Seltellah matriks pelrbandingan belrpasangan dihasilkan maka prosels dilanjultkan kelmbali ulntulk
melnelntulkan nilai bobot antar kritelria dan prioritas. Delngan cara melmbagi isi matriks pelrbandingan
delngan julmlah kolom yang belrselsulaian, kelmuldian melnjulmlahkan pelrbaris seltellah itul hasil
pelnjulmlahan dibagi delngan banyaknya kritelria selhingga ditelmulkan bobot prioritas.

Tabell 5. Nilai Bobot Antar Kritelria Dan Prioritas 

Tabell 5 melrulpakan tahapan dalam pelnelntulan nilai prioritas bobot seltiap kritelria, total selmula nilai bobot
adalah 1 ataul 100. Seltellah nilai bobot antar kritelria didapat maka prosels masih dilanjultkan ulntulk
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melnghitulng nilai velktor eligeln dari seltiap nilai kritelria pelrbandingan belrpasangan. Adapuln hasil
telrselbult dapat dilihat pada Tabell 6.

Tabell 6. Nilai Velktor Eligeln 

Ulntulk melndapatkan nilai velctor eligeln belrdasarkan prosels pelrkalian antara nilai prioritas dan nilai
matriks pelrbandingan belrpasangan. Seltellah matriks velctor eligeln didapatkan maka prosels pelrhitulngan
rasio dapat dilihat pada Tabell 7.

Tabell 7. Nilai Julmlah 

Kolom julmlah dan kolom prioritas pada Tabell 7 diatas belrasal dari langkah selbellulmnya, pada langkah ini
digulnakan ulntulk melndapatkan nilai julmlah kelsellulrulhan digulnakan ulntulk langkah sellanjultnya
dibawah ini. 

λmaks = 71,14677126
8  = 8,893346407 

CI = λmaks	 − 	nn	 − 	1  = 8,893346407	 − 	8
8	 − 	1  = 0,893346407

7  = 0,127620915

CR = 0,127620915
1,41	  = 0,090511287 

Olelh karelna nilai CR < 0.1, maka nilai pelrbandingan kritelria belrpasangan adalah konsisteln dan dapat
dilanjultkan kellangkah sellanjultnya.

3.2 Proses Perhitungan Metode Topsis 

Langkah 1: TOPSIS dimullai delngan melmbanguln selbulah matriks kelpultulsan. Matriks kelpultulsan 
X melngacul telrhadap m altelrnatif yang akan dielvalulasi belrdasarkan n kritelria. Matriks kelpultulsan X 
dapat dilihat pada Tabell 8. 

Tabell 8. Nilai Antar Kritelria Dan Prioritas

Tabell ini melnampilkan hasil pelnilaian Pelnelliti telrhadap lokasi yang akan dijadikan telmpat dalam
pelmilihan ulsaha. 

Langkah 2: Melmbulat matriks kelpultulsan telrnormalisasi dari seltiap keltelgori yang dilambangkan delngan
X(i) dimana i=1, 2, 3, dan 4. Adapuln rulmuls normalisasi matriks adalah selbagai belrikult: 

rij = 
xij

∑mi = 1xy2



7   SENASTIKA	2024, Jurusan Informatika Universitas Malikussaleh

R = 5
52 + 52 + 52

 = 5
75

 = 5
8,660254038 = 0,577350269

Hasil pelrhitulngan delngan melnggulnakan rulmuls matriks kelpultulsan telrnormalisasi akan melnghasilkan
matriks normalisasi. Seltellah didapatkan matriks kelpultulsan maka prosels pelrhitulngan matrik kelpultulsan
telrnomalisasi telrbobot dapat dilihat pada pelrhitulngan selbagai belrikult:

W : [0,209; 0,155;  0,162; 0,161; 0,112; 0,093; 0,063; 0,045] 

Pada langkah ini, nilai bobot dikalikan delngan nilai seltiap kritelria, yang melnghasilkan matriks V. seltellah
matriks V didapat maka prosels akan dilanjultkan ulntulk melnelntulkan matriks solulsi idelal positif (A+) dan
solulsi idelal nelgativel (A-) delngan mellihat nilai telrtinggi dan telrelndah yang dapat dilihat belrikult ini:

Hasil yang disajikan pada Tabell 9 melnggambarkan hasull nilai jarak solulsi idelal positif dan nelgatif.
Seltellah hasil telrselbult didapat maka tahapan dilanjultkan ulntulk melnghitulng keldelkatan rellativel dari
seltiap altelrnatif telrhadap solulsi idelal positif (푐푖 +). Hasil telrselbult dapat dilihat pada Tabell 9. 

Tabell 9. Hasil Keldelkatan Rellatif Dan Altelrnatif Solulsi

Tabell 9 melnyajikan hasil keldelkatan rellativel dari seltiap altelrnatif. Tahap akhir prosels ini mellakulkan
prosels pelrangkingan altelrnatif. Adapuln hasil telrselbult dapat dilihat pada Tabell 10.

Tabell 10. Hasil Pelrangkingan Altelrnatif 

Hasil pelrangkingan ataul relkomelndasi lokasi ulsaha seltellah mellakulkan Analisa Keluldel Blang melnjadi
lokasi ulsaha yang di pilih dan direlkomelndasikan delngan cara mellakulkan analisis dalam pelnelntulan
kritelria dan bobot yang ditellah dilakulkan diatas. 

3.3 Implelmelntasi Hybrid DSS
Seltellah melngolah data selcara manulal delngan melnggulnakan meltodel hybrid SPK, maka pelrlul

dilakulkan pelnguljian data delngan melmbanguln aplikasi hybrid DSS melnggulnakan bahasa pelmrograman
PHP dan databasel MySQL. Delngan adanya aplikasi hybrid DSS ini dapat melmuldahkan dalam melngambil
kelpultulsan delngan celpat.

1. Halaman Melnul Prosels Meltodel AHP
Pada halaman telrselbult telrdapat nilai bobot yang di inpultkan olelh admin. Nilai bobot telrselbult

dibelrikan belrdasarkan skala pelrbandingan 1 – 9 yang tellah diteltapkan. Ulntulk nilai kritelria yang sama
teltap belrnilai 1. Selpelrti pada gambar belrikult : 
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Gambar 3. Halaman Prosels Meltodel AHP

Pada halaman telrselbult dilakulkan pelrhitulngan nilai bobot kritelria melnggulnakan meltodel AHP dimana 
dilakulkan pelrhitulngan ulntulk melncari nilai eligeln dan velctor.

2. Halaman Matriks Bobot Prioritas Kritelria
Seltellah telrbelntulk matriks pelrbandingan, maka dilihat bobot prioritas ulntulk pelrbandingan kritelria.

Delngan cara melmbagi isi matriks pelrbandingan delngan julmlah kolom yang belrselsulaian, kelmuldian
melnjulmlahkan pelrbaris seltellah itul hasil pelnjulmlahan dibagi delngan banyaknya kritelria selhingga
ditelmulkan bobot prioritas. 

Gambar 4. Halaman Matriks Bobot Prioritas Kritelria 

3. Halaman Matriks Konsisteln Kritelria
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Gambar 5. Halaman Matriks Konsisteln Kritelria

Nilai pada matriks diatas konsisteln karna nilai dari CR < 0,1 dan dapat dilanjultkan kel pelrhitulngan
sellanjultnya yaitul mellakulkan analisa melnggulnakan meltodel topsis ulntulk melnghasilkan solulsi altelrnatif
delngan mellakulkan pelrangkingan.

4. Pelrhitulngan Topsis

Gambar 6. Pelrhitulngan Topsis 

Pada gambar telrselbult melnampilkan nilai bobot pada seltiap altelrnatif belrdasarkan obselrvasi dan
wawancara.

4. Halaman Normalisasi Matriks Kelpultulsan

Gambar 7. Halaman Normalisasi Matriks Kelpultulsan

Pada halaman telrselbult dilakulkan matriks pelrbandingan normalisasi delngan melmbagi dan dan
melmangkat nilai bobot pada seltiap kolom dan barisnya.

5. Halaman Normalisasi Telrbobot
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Gambar 8. Halaman Normalisasi Telrbobot

Halaman diatas melnampilkan nilai yang suldah di normalisasi delngan cara melmbagi seltiap kolom delngan
bobot prioritas kritelria yang didapat melnggulnakan analisis meltodel AHP selbellulmnya. 

6. Halaman Matriks Solulsi Idelal

Gambar 9. Halaman Matriks Solulsi Idelal

Pada halaman telrselbult yaitul melnelntulkan jarak solulsi idelal positif dan nelgatif. Belrdasarkan nilai
telrtinggi dan telrelndah selsulai delngan cost dan belnelfit kritelria yang tellah diteltapkan selbellulmnya.

7. Halaman Jarak Solulsi dan Nilai Prelfelrelnsi

Gambar 10. Halaman Jarak Solulsi dan Nilai Prelfelrelnsi

Pada halaman telrselbult melnampilkan nilai solulsi idelal positif dan nelgatif delngan cara melmangkatkan
dan melngulrangkan seltiap baris dan kolomnya selsulai delngan yang tellah ditelntulkan diatas

8. Halaman Pelrangkingan

Gambar 11. Halaman Pelrangkingan 
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Pada halaman di atas melnampilkan hasil pelrangkingan ataul relkomelndasi lokasi ulsaha seltellah
mellakulkan analisa. Keluldel Blang melnjadi lokasi ulsaha yang di pilih dan direlkomelndasikan delngan cara
mellakulkan analisis dalam pelnelntulan kritelria dan bobot yang ditellah dilakulkan diatas.

IV. KESIMPULAN 

Analisis Hybrid Delcision Sulpport Systelm (DSS) yang melnggulnakan meltodel AHP (Analytic
Hielrarchy Procelss) dan TOPSIS (Telchniqulel for Ordelr of Prelfelrelncel by Similarity to Idelal Solultion)
melrulpakan pelndelkatan yang elfelktif dalam pelngambilan kelpultulsan pelmilihan lokasi ulsaha.
1) AHP (Analytic Hielrarchy Procelss): Meltodel ini digulnakan ulntulk melnelntulkan bobot ataul tingkat

kelpelntingan dari seltiap kritelria belrdasarkan prelfelrelnsi ataul kelbijakan yang ditelntulkan olelh
pelngambil kelpultulsan. Dalam kontelks pelmilihan lokasi ulsaha, kritelria selpelrti harga selwa,
kellelngkapan toko, lahan parkir, julmlah ulsaha di selkitar lokasi, targelt ulsaha, kelamanan, tingkat
kelramaian, dan jarak lokasi delngan pulsat kota dinilai ulntulk melnelntulkan prioritas masing-masing.

2) TOPSIS (Telchniqulel for Ordelr of Prelfelrelncel by Similarity to Idelal Solultion): Meltodel ini digulnakan
ulntulk melnelntulkan pelringkat altelrnatif (lokasi ulsaha) belrdasarkan jaraknya delngan solulsi idelal.
TOPSIS melmbantul dalam melngidelntifikasi lokasi yang paling melndelkati kondisi idelal selsulai
delngan bobot yang tellah ditelntulkan olelh AHP.

Delngan melnggabulngkan AHP dan TOPSIS, analisis hybrid ini mampul melmbelrikan relkomelndasi
lokasi ulsaha yang optimal belrdasarkan nilai pelrangkingan telrhadap belrbagai kritelria yang rellelvan. 
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